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ABSTRAK 

Penelitian ini menitikberatkan pada pandangan 

mahasiswa program studi Hukum Keluarga Islam (HKI) 

terhadap fenomena childfree dan polemik yang berkembang di 

masyarakat saat ini, khususnya di kalangan umat Islam. Di 

Indonesia sendiri, meskipun tingkat kelahiran anak cukup 

tinggi, namun karena faktor ekonomi, pertimbangan medis, 

persoalan kesiapan psikologis, serta faktor tantangan arus 

globalisasi, banyak kalangan suami isteri yang memilih untuk 

tidak memiliki anak. Pilihan pasangan Muslim untuk tidak 

memiliki anak ini pada akhirnya berbenturan dengan prinsip 

hukum Islam, dimana salah satu tujuan mulia pernikahan adalah 

untuk memiliki keturunan. Fokus dari penelitian ini antara lain 

untuk menganalisis bagaimana pandangan mahasiswa Hukum 

Keluarga Islam terhadap fenomena childfree serta perspektif 

apa yang melatarbelakangi pandangan para mahasiswa tersebut. 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

metode mixed methods, yakni dengan mengkombinasikan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan subyek mahasiswa 

program studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan 

Hukum (FSH) UIN Sunan Kalijaga. Data kuantitatif diperoleh 

dengan metode survey secara online yang melibatkan 64 (enam 

puluh empat) mahasiswa HKI. Adapun data kualitatif 

dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara 

mendalam (in-depth interview) yang melibatkan 5 (lima) 

informan mahasiswa HKI yang sebelumnya sudah terlibat 

dalam pengumpulan data survey. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan teori Hak Asasi Manusia dan maqāṣid al-

syarī’ah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

mahasiswa HKI (75%) merasa memiliki pemahaman yang 

cukup mengenai fenomena childfree. Namun demikian para 

mahasiswa memiliki pandangan dan sikap yang sangat beragam 

terkait fenomena childfree, dimana pandangan mereka 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti cara pandang mereka 

terhadap Hukum Islam dan Prinsip Hak Asasi Manusia. 
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Analisis data menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa HKI 

menolak fenomena childfree karena dilatarbelakangi keyakinan 

bahwa childfree bertentangan dengan Hukum Islam. Sementara 

itu, mahasiswa HKI yang menyakatakan setuju dengan childfree 

mendasarakan pandangannya pada prinsip-prinsip Hak Asasi 

Manusia, dimana mereka berkeyakinan bahwa childfree 

merupakan pilihan hidup seseorang yang dijamin oleh Hak 

Asasi Manusia. 

Kata Kunci: Childfree, Mahasiswa, Hukum Keluarga Islam, 

Hak Asasi Manusia. 
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ABSTRACT 

 This research emphasized the perspectives of students in 

the Islamic Family Law program regarding the childfree 

phenomenon and the evolving polemic in society, particularly 

within the Muslim community. In Indonesia, despite the 

relatively high birth rate, various factors such as economic 

considerations, medical issues, psychological readiness, and the 

challenges of globalization lead many married couples to 

choose not to have children. The decision of Muslim couples 

not to have children ultimately conflicts with the principles of 

Islamic law, where one of the noble objectives of marriage is to 

have progeny. The focus of this research included analyzing 

how students of Islamic Family Law perceived the childfree 

phenomenon and the underlying perspectives that influenced the 

viewpoints of the students. 

 The data for this research was collected using a 

mixed methods approach, which combined quantitative and 

qualitative methodologies involving students of the Islamic 

Family Law program at the Faculty of Sharia and Law, UIN 

Sunan Kalijaga. Quantitative data was obtained through an 

online survey involving 64 students of Islamic Family Law. 

Additionally, qualitative data was collected through in-depth 

interviews with 5 selected students who had previously 

participated in the survey. Data analysis was conducted using 

the framework of Human Rights theory and maqāṣid al-

syarī’ah. 

The research findings revealed that, in general, Islamic 

Family Law students (75%) perceived having a sufficient 

understanding of the childfree phenomenon. However, these 

students exhibited a wide range of viewpoints and attitudes 

towards the childfree phenomenon, influenced by various 

factors, such as their perspectives on Islamic Law and Human 

Rights principles. Data analysis showed that the majority of 

Islamic Family Law students rejected the childfree phenomenon 

due to the belief that it contradicted Islamic Law. Meanwhile, 

students of Islamic Family Law who expressed agreement with 
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childfree based their viewpoints on Human Rights principles, as 

they believed that childfree was an individual‟s life choice 

protected by Human Rights. 

Keywords: Childfree, Students, Islamic Family Law, Human 

Rights. 
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MOTTO 

 

ا  لَى ييكىلًٌفي ٱللَّهي نػىفٍسنا إًلَه كيسٍعىهى

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”  

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, tidak ada keberhasilan 

tanpa kekompakan, tidak ada perlindungan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang 

dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 

0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 
 

xii 
 

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‟ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa‟ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L „el ؿ

 Mim M „em ـ

 Nun N „en ف

 Waw W W ك

 Ha‟ H Ha ق

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye م
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II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Sunnah سنة

 Ditulis ‘Iddah ةدع

 

III. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis ‘Illah علة

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ditulis Muqāranah al-Mażāhib ىبالمذا نةمقار

 

IV. Vokal Pendek 

1. ----  َ ´ ---- fatḥah Ditulis a 

2. ----  َ ¸ ---- kasrah Ditulis i 

3. ----  َ ˚ ---- ḍammah Ditulis u 
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V. Vokal Panjang 

1. 

Fatḥah + alif ditulis ā 

 ditulis Jāhiliyyah جاىلية

2. 

Fatḥah + ya‟ mati ditulis ā 

 ditulis Unṡā أنثى

3. 

Kasrah + yā‟ mati ditulis ī 

 ditulis al-‘Ālwānī العلواني

4. 

Ḍammah + wāwu mati ditulis ū 

 ditulis ‘Ulūm علوـ

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya‟ mati 

 ىمغير
ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 

 قوؿ
ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 

 

VII.  Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum شكرتم لئن
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VIII. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ ān آفقراؿ

 ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta 

menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ditulis ar-Risālah ةساؿلرا

 ’ditulis an-Nisā النساء

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

a. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأم أىل

 ditulis Ahl as-Sunnah السنة ىلأ

 ditulis Żawī al-Furūḍ لفركضا ذكم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Felnomelna childfrelel melnjadi pelmbelritaan hangat di 

masyarakat Indonelsia, khulsulsnya pelnggulna meldia sosial. 

Belbelrapa pulblik figulr dan artis selcara telrang-telrangan 

melngulngkap kalaul melrelka tidak ingin melmiliki anak. 

Selpelrti misalnya Influlelncelr Gita Savitri, Catwomanizelr, 

ataul Cinta laulra yang melmultu lskan ulntulk tidak melmiliki 

anak ataul childfrelel.
1
 

Childfrelel melrulpakan selbulah kelpultulsan dari 

pasangan sulami istri ulntulk tidak melmiliki anak, baik itul 

anak kandu lng, anak tiri, ataulpu ln anak angkat.
2
 Tidak bisa 

dipulngkiri bahwa childfrelel melrulpakan istilah yang barul 

bagi selbagian masyarakat di Indonelsia. Akan teltapi di 

nelgara-nelgara belsar selpelrti Amelrika Selrikat, istilah 

telrselbult su ldah ulmulm dikelnal lulas olelh masyarakat. 

Belrdasarkan laporan dari National Sulrvely of Family 

Growth tak kulrang 15% wanita dan 24% laki-laki 

melmultulskan ulntulk tidak melmiliki anak. Selmelntara itul, di 

Kanada belrdasarkan sulrveli dari Gelnelral Social Sulrvely 

                                                           
1
https://heylawedu.id/blog/childfree-fenomena-childfree-dan-

konstruksi-masyarakat-indonesia, diakses 23 Februari 2022. 
2
 Victoria Tunggono, Childfree and happy (Yogyakarta: Buku 

Mojok group, 2021), hlm. 13. 

https://heylawedu.id/blog/childfree-fenomena-childfree-dan-konstruksi-masyarakat-indonesia
https://heylawedu.id/blog/childfree-fenomena-childfree-dan-konstruksi-masyarakat-indonesia


2 
 

 
 

(GSS) pada tahuln 2001 melngu lngkap bahwa 7% orang di 

Kanada belrulsia 20-34 tahuln, melwakili 434.000 orang 

melnyatakan belrniat tidak melmiliki anak. Selmelntara itul, 4% 

dari orang-orang di Kanada melnyatakan bahwa pelrnikahan 

melrulpakan hal yang pelnting, julga tidak melmiliki 

keltelrtarikan ataul kelinginan ulntu lk melmiliki anak.
3
 

Ada banyak alasan yang mellatarbellakangi pasangan 

sulami istri melmultulskan tidak ingin melmiliki anak, 

diantaranya belrkaitan delngan kelselhatan, latar bellakang 

kellularga, pelrtimbangan gaya hidulp, alasan finansial, hingga 

alasan telrkait elmosional ataul matelrnal instinct.
4
  

Dari suldult pandang hak pasangan sulami-istri, 

melmilih pilihan ulntulk melmiliki anak ataul tidak adalah hak 

melrelka selbagai pasangan sulami-istri. Melrelka bolelh 

melmultulskan ulntulk melmpulnyai anak ataul tidak. Hal itul 

melrulpakan ulrulsan individulal.
5
 

Adapuln dalam pandangan Islam, seljatinya selgala 

selsulatul yang ada di langit dan di bulmi melrulpakan hak 

Allah SWT., telrmasulk halnya melmiliki keltulrulnan. Hak 

                                                           
3
 Uswatul Khasanah dan Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree 

Perspektif Hak Reproduksi Perempuan dalam Islam,” Jurnal Al-Syakhsiyyah 

Vol. 3 No. 2 (2021), hlm. 107. 
4
 https://bincangsyariah.com/kalam/hukum-childfree-dalam-islam/, 

diakses 22 Februari 2022. 
5
https://news.detik.com/berita/d-5685023/ketua-mui-soal-

fenomena-pilih-tak-miliki-anak-itu-hak-tapi-salahi-kodrat, diakses 23 

Februari 2022. 

https://bincangsyariah.com/kalam/hukum-childfree-dalam-islam/
https://news.detik.com/berita/d-5685023/ketua-mui-soal-fenomena-pilih-tak-miliki-anak-itu-hak-tapi-salahi-kodrat
https://news.detik.com/berita/d-5685023/ketua-mui-soal-fenomena-pilih-tak-miliki-anak-itu-hak-tapi-salahi-kodrat
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ulntulk melmbelrikan keltulrulnan adalah hak prelrogatif Allah 

SWT., selbagaimana firman Allah SWT.: 

ۚ   يػىهىبي لًمىن يىشىاءٓي إًنىَٰثنا كىيػىهىبي  ۚ   يَىٍليقي مىا يىشىآءي  تً كىٱلٍْىرٍضً  وىَٰ للًٌَّهً ميلٍكي ٱلسهمىَٰ

 لًمىن يىشىاءٓي ٱلذُّكيورى 

“Kelpulnyaan Allah-lah kelrajaan langit dan bulmi, Dia 

melnciptakan apa yang Dia kelhelndaki. Dia melmbelrikan 

anak-anak pelrelmpulan kelpada siapa yang Dia kelhelndaki 

dan melmbelrikan anak-anak lellaki kelpada siapa yang Dia 

kelhelndaki.”
6
 

Para u llama belrbelda pelndapat melngelnai statuls hulkulm 

childfrelel dalam Islam. Ada yang melmpelrbolelhkan dan ada 

pulla yang mellarang. Salah satul ullama yang melmpelrbolelhkan 

diantaranya Syelkh Syaulqi Ibrahim Alam dalam Dar al-Ifta 

Melsir no. 4713 fatwanya melnyatakan bahwa dalam Islam 

tidak ada keltelrangan Al-Qulr‟an ataul Hadis yang melwajibkan 

pasangan sulami istri ulntulk pulnya anak.
7
 

Melmiliki ataulpuln tidak melmiliki anak dalam selbulah 

kellularga melmiliki konselkulelnsi dan hal ini melrulpakan 

selbulah pilihan hidulp.
8
 Hak melnolak kelhamilan, alasan 

elkonomi, ulsia dan kelselhatan melrulpakan belbelrapa faktor 

                                                           
6
 Asy-Syura [62]: 49. 

7
 https://bincangsyariah.com/kolom/hukum-childfree-dalam-islam/, 

diakses pada Sabtu, 11 Juni 2022. 
8
 Wanda Roxanne Ratu Pricillia, Menjadi Perempuan Lajang Bukan 

Masalah (Yogyakarta: Odise Publishinh, 2021), hlm. 62. 

https://bincangsyariah.com/kolom/hukum-childfree-dalam-islam/
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pelnye lbab pelrelmpulan melnolak kelhamilan.
9
 Namuln 

delmikian, adanya anak dalam selbulah pelrnikahan 

melmbelrikan dampak positif bagi pasangan sulami istri.
10

 

Olelh karelna itul, kelpultulsan dalam melmilih ulntulk childfrele l 

haruls dibarelngi delngan diskulsi antara sulami istri.
11

  

Dalam pelrspelktif Hulkulm Islam childfrelel telrmasulk 

makrulh yang dapat belrgelselr melnjadi mulbah bila telrdapat 

‘illat.
12

 Kelpultulsan pasangan u lntulk mellakulkan childfrelel 

dilarang dalam agama Islam karelna, melmpelrolelh keltulrulnan 

melmiliki banyak kelultamaan dan melngikulti ajaran Nabi 

Mulhammad Saw.
13

 Pasangan melnikah yang melmilih 

childfrelel telrmasulk tindakan yang belrtelntangan delngan alam 

karelna melmiliki anak adalah anulgelrah dan selbagai fitrah 

manulsia. Islam julga melnanggapi childfrelel delngan belbelrapa 

                                                           
9
 Imam Syaifudin, “Pandangan Perempuan Tentang Hak Menolak 

Kehamilan Perspektif KH. Husein Muhammad,” Sakina 4, no. 3 (2020), hlm. 

30. 
10

 Miwa Patnani, Bagus Takwin, dan Winarini Wilman Mansoer, 

“Bahagia tanpa anak? Arti penting anak bagi involuntary childless,” Jurnal 

Ilmiah Psikologi Terapan 9, no. 1 (2021), hlm. 21 
11

 Uswatul Khasanah dan Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree 

Perspektif Hak Reproduksi Perempuan dalam Islam,” Jurnal Al-Syakhsiyyah 

Vol. 3 No. 2 (2021), hlm. 105. 
12

 M. Irfan Farraz Haecal, Hidayatul Fikra dan Wahyudin 

Darmalaksana, “Analisis Fenomena Childfree di Masyarakat: Studi Takhrij 

dan Syarah Hadis dengan Pendekatan Hukum Islam,” Gunung Djati 

Conference Series, Vol. 8 (2022), hlm. 12. 
13

 Abdul Hadi, Husnul Khotimah dan Sadari, “Childfree dan 

Childless Ditinjau dalam ilmu Fiqih dan Perspektif Pendidikan Islam,” 

Journal of Educational and Language Research, Vol. 1 No. 6 (2022), hlm. 

17. 
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argulmeln telntang kelulnggullan anak-anak dalam kellu larga.
14

 

Melnulrult Aty Mulnshihah dan M. Riyan Hidayat bahwa 

childfrelel melrulpakan salah satul cara melmatikan relgelnelrasi 

adat delngan velrsi modelrn. Motif elkonomi melrulpakan salah 

satul pelnyelbab mulncullnya pelrilakul childfrelel. Childfrelel tellah 

melnyimpang dari hulkulm Islam yakni hifẓ al-nasl dan hifẓ al-

nafs, karelna delngan melmellihara keltulrulnan maka popullasi 

manulsia telrpellihara.
15

 

Pelndapat lain melnyatakan bahwa Childfrelel by choicel 

pada dasarnya dipelrbolelhkan karelna hulkulm dasar 

pelrkawinan julga dipelrbolelhkan. Childfrelel dipelrbolelhkan 

dalam kondisi maslahah ḍarulriyyat. Childfrelel tidak 

dipelrbolelhkan delngan alasan yang belrtelntangan delngan 

maqāṣid al-syari’ah.
16

 Childfrelel tidak dapat dikatelgorikan 

selbagai pelrbulatan yang dilarang, namuln pilihan ulntulk 

childfrelel bisa dikatakan selbagai pilihan yang tidak bijaksana 

karelna Allah SWT melnjamin kellangsulngan hidulp seltiap 

hamba-Nya.
17

 Ayat yang spelsifik melmbicarakan childfrelel 

tidak ditelmu lkan. Di sisi lain, telrdapat nilai-nilai maqāṣid 

                                                           
14

 Nailis Shofita, Raushani Azza, Syahrozad Khunaifah, “Childfree 

Problems and Their Solutions from an Islamic Perspective”, Eduvest: 

Journal of Universal Studies Vol. 1 No. 12 (2021), hlm. 23 
15

 Aty Munshihah, M. Riyan Hidayat, “Childfree in the Qur’an: an 

Analysis of Tafsir Maqashidi”, Raushan Fikr: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Vol. 

11 No. 2 (2022), hlm. 11. 
16

 Ahmad Fauzan, “Childfree Perspektif Hukum Islam”, As-Salam: 

Jurnal Studi Hukum Islam & Pendidikan Vol. 11 No. 1 (2022), hlm. 8. 
17

 Eva Fadhilah, “Childfree dalam Pandangan Islam”, Al-Mawarid: 

JSYH Vol. 3 No. 2 (2022), hlm. 76. 
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yang mulncu ll yaitul hifẓ al-din melmulat adanya kontinulitas 

pelrkelmbangan agama, hifẓ al-nasl adanya kelselnjangan yang 

telrjadi di masa delpan, dan hifẓ al-daullah mellihat kulalitas 

masyarakat dan kondisi kelseljahtelraan rakyat.
18

 

Olelh karelna itul, kelpultulsan childfrelel melrulpakan sikap 

pribadi pasangan ulntulk tidak dikampanye lkan kelpada 

khalayak. Melskipuln sikap pribadi namuln melrelka teltap pelrlul 

melndapat pelndampingan selcara psikologis dan spiritulal.
19

  

Piihan childfrelel ini bisa dilakulkan jika sulami istri 

melnghelndaki hal telrselbult dan tidak ada yang melrasa 

dibelratkan satul sama lainnya.
20

 Selcara psikologis, melnikah 

tanpa anak melnimbullkan pelrmasalahan selhingga 

melmelrlulkan stratelgi coping dalam melngatasinya.
21

 

Masyarakat melmiliki konstrulksi pelmikiran yang 

belragam telntang hidulp tanpa anak (childfrelel) seltellah 

melnikah. Telrdapat pasangan yang melmilih ulntulk tidak 

                                                           
18

 Roma Wijaya, “Respon Al-Qur‟an Atas Trend Childfree 

(Analisis Tafsir Maqasidi)”, Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan al-

Hadits Vol. 16 No. 1 (2022), hlm. 24. 
19

 Jihan Salma Mubarak, Eva Meidi Kulsum dan Wahyudin 

Darmalaksana, “Syarah Hadis Seputar Fenomena Childfree di Indonesia 

dengan Pendekatan Ijmali,” Gunung Djati Conference Series, Vol. 8 (2022), 

hlm. 25. 
20

 Nano Romadlon Auliya Akbar dan Muhammad Khatibul Umam, 

“Childfree Pasca Pernikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan 

Perspektif Masdar Farid Mas‟udi dan Al-Ghazali,” Al-Manhaj Vol. 3 No. 2 

(2021), hlm. 14. 
21

 Shelvy Susanti dan Nurchayati, “Menikah Tanpa Keturunan: 

Masalah Psikologis yang Dialami Perempuan Menikah Tanpa Anak dan 

Strategi Coping dalam Mengatasinya,” Character: Jurnal Penelitian 

Psikologi Vol. 6 No. 1 (2019), hlm. 23. 
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melmiliki anak karelna alasan finansial dan kelsiapan melntal; 

Pasangan mellangsulngkan pelrnikahan bulkan karelna ingin 

melmiliki keltulrulnan teltapi ingin hidulp belrsama delngan 

pasangan melrelka.
22

 Kelhadiran Komulnitas Childfrelel Lifel 

Indonelsia yang melmilih ulntulk childfrelel adalah sulatu l pilihan 

hidulp dan melmiliki belrbagai alasan yang melnjadikannya 

melmilih ulntulk childfrelel.
23

 Pilihan telrhadap childfrelel 

dianggap selbagai ulpaya ulntu lk melngulrangi anak dan 

dikonstrulksi selbagai ulpaya pelningkatan kelseljahtelraan tanpa 

kelhadiran anak.
24

 Jika selselorang bellulm siap dan 

melmultulskan ulntulk childfrelel, maka sikap yang melsti kita 

telrapkan adalah melnghargai pilihan orang lain. Selhingga, 

selpatultnya kita melnghargai pelrbeldaan, dan belrsikap neltral. 

Bulkan delngan melndiskriminasikan melrelka dan melnganggap 

melrelka adalah orang yang elgois.
25

 

Di kalangan mahasiswa, telrdapat pelrbeldaan pelndapat 

melngelnai felnomelna childfrelel. Selbagian melnyatakan bahwa 

childfrelel melrulpakan sulatul hal yang positif selbagai belntulk 

                                                           
22

 Tiara Hanandita, “Konstruksi Masyarakat tentang Hidup Tanpa 

Anak Setelah Menikah,” Jurnal Analisa Sosiologi Vol. 11 No. 1 (2022), hlm. 

11. 
23

 Ajeng Wijayanti Siswanto dan Neneng Nurhasanah, “Analisis 

Fenomena Childfree di Indonesia”, Bandung Conference Series: Islamic 

Family Law Vol. 2 No. 2 (2022), hlm. 19. 
24

 Singgih Susilo, “Konstruksi Wacana Childfree pada Pus Non KB 

Kampung KB di Desa Jatisari Pakisaji Malang”, Jurnal Environmental 

Science Vol. 4 No. 2 (2022), hlm. 21. 
25

 Nuria Febri Rahayu dan Fatimah Aulia Rahmah, “Keputusan 

Pasangan Subur Untuk Tidak Memiliki Anak” Hermeneutika: Jurnal 

Hermeneutika Vol. 8 No. 1 (2022), hlm. 20. 
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implelmelntasi kelhadiran anak yang rellatif dan pilihan. 

Selbagian yang lain melnyatakan itul belntulk bulah pikiran yang 

nelgatif karelna dianggap suldah belrulsaha melnolak reljelki anak 

yang selbelnarnya bisa diulpayakan.
26

 

Pelmbahasan selpultar du lkulngan maulpuln kritikan 

telrhadap childfrelel selrta pelngalaman dari selgelnap pelnggiat 

felnomelna ini tellah banyak diulraikan dalam belrbagai litelratulr 

selbellulmnya. Olelh karelna itul, pelnelliti ingin melmfokulskan 

pelnellitian kali ini pada cara pandang dan kelpultulsan calon 

telrlibat ataul telrbelbas childfrelel dikalangan gelnelrasi milelnial 

khulsulsnya mahasiswa telrhadap felnomelna childfrelel yang 

ditinjaul dalam kajian Hak Asasi Manulsia dan maqāṣid al-

syarī’ah ulntulk melnyellelsaikan isul-isul kontelmporelr yang 

masih dipelrdelbatkan. 

Belrangkat dari hal telrselbult, titik fokuls kajian yang 

akan dianalisis dalam pelnellitian ini adalah pandangan 

mahasiswa Program Stuldi Hulku lm Kellularga Islam Fakulltas 

Syariah dan Hulkulm UlIN Su lnan Kalijaga Yogyakarta 

telrhadap felnomelna childfrelel. Pelnelliti melmandang bahwa 

mahasiswa dapat melnjadi sulbjelk yang belrpelran sangat 

krulsial ulntu lk telrlibat ataul melnolak felnomelna yang ada 

karelna pada fasel itul melrulpakan u lsia rata-rata selselorang tellah 

                                                           
26

 Kembang Wangsit Ramadhani dan Devina Tsabitah, “Fenomena 

Childfree dan Prinsip Idealisme Keluarga Indonesia dalam Perspektif 

Mahasiswa”, Lorong: Media Pengkajian Sosial Budaya Vol. 11 No. 1 

(2022), hlm. 27. 
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dapat dikatakan delwasa selcara fisik maulpuln melntal. 

Selhingga melrelka bisa melnanggapi hal-hal yang prinsipal dan 

melmbulat kelpultulsan selcara lelbih sadar. Dalam hal ini para 

mahasiswa julga melrulpakan kalangan yang paling delkat 

delngan golongan yang bellulm melnikah teltapi julga delkat 

delngan golongan yang akan melnikah. 

Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhsiyyah) pada Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga 

Yogyakarta juga telah terakreditasi A selama 2 (dua) kali 

berturut-turut, yakni tahun 2015 dan 2020. Akreditasi 

terakhir berdasarkan Surat Keputusan BAN-PT Nomor 

7311/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/S/XI/2020 yang berlaku hingga 

15 November 2025. Dalam hal ini Program Studi Hukum 

Keluarga Islam dalam menyikapi isu-isu kontemporer 

menyiapkan kurikulum dan mata perkuliahan yang relevan 

dengan isu-isu kontemporer yang berkembang saat ini, 

sebagai pengaplikasian pusat kajian dan penelitian ilmu 

hukum keluarga Islam secara multidisipliner tentu berupaya 

mengembangkan keilmuannya dalam beradaptasi dan 

menghadapi isu-isu kontemporer yang berkembang di 

masyarakat saat ini, tak terkecuali isu childfree. 

B. Rumusan Masalah 

Adapuln rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 
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1. Bagaimana pandangan Mahasiswa Hulkulm Kellularga Islam 

telrhadap felnomelna childfrelel?  

2. Pelrspelktif apa yang mellatarbellakangi pandangan 

Mahasiswa Hulkulm Kellularga Islam telrhadap felnomelna 

childfrelel? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tuljulan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Melmeltakan pandangan Mahasiswa Hulkulm Kellularga Islam 

telrhadap felnomelna childfrelel. 

2. Melnganalisis pelrspelktif apa yang mellatarbellakangi 

pandangan Mahasiswa Hulkulm Kellularga Islam telrhadap 

felnomelna childfrelel. 

Adapuln kelgulnaan dari pelnellitian ini diharapkan dapat 

belrmanfaat baik dari selgi teloritis maulpuln praktis, 

diantaranya selbagai belrikult: 

1. Selgi teloritis 

a. Dapat melmbelrikan sulmbangan pelngeltahulan dan 

pelmikiran yang belrmanfaat bagi pelrkelmbangan ilmul 

hulkulm selcara ulmulm dan ilmul hulkulm kellularga Islam 

selcara khulsulsnya. 

b. Melmbelrikan wawasan dan pelngeltahulan bagi pelnullis 

melngelnai childfrelel. 

c. Dapat belrmanfaat sellain selbagai bahan informasi julga 

selbagai litelratulr ataul bahan informasi ilmiah. 
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2. Selgi praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi pelndulkulng 

sulmbelr bacaan kelilmulan bagi para pelnelliti. Mellaluli hasil 

pelnellitian ini diharapkan pelmbaca telrultama mahasiswa 

melnjadi tahul dan paham melngelnai felnomelna childfrelel. 

D. Telaah Pustaka 

Tellaah pulstaka yang dilakulkan pelnelliti adalah ulntulk 

melngeltahuli dan melngklulstelrisasi pelnellitian yang tellah 

dilakulkan telrhadap sulbjelk pelmbahasan dan ulntulk 

melngeltahuli pelrbeldaan pelnellitian-pelnellitian yang su ldah ada 

delngan pelnellitian yang akan dilakulkan. Pelnellitian-

pelnellitian yang suldah pelnelliti tellulsulri melngelnai childfrele l 

dapat diklasifikasikan melnjadi 2 (dula) macam, yaitul 

melngelnai childfrelel dalam Hulkulm Islam dan yang 

melndelkati telrkait childfrelel. 

Pelnellitian telrdahullul melngelnai childfrelel melnulrult 

Hulkulm Islam yang pelnelliti rangkulm ada belbelrapa 

pelnellitian. Selpelrti pelnellitian Ulswatull Hasanah melngelnai 

childfrelel pelrspelktif hak relprodulksi pelrelmpulan dalam 

Islam, dimana kelpultulsan dalam melmilih ulntulk childfrelel 

haruls dibarelngi delngan diskulsi antara sulami istri.
27

 

Childfrelel dalam Hulkulm Islam yang diselbultkan dalam 

pelnellitian M. Irfan Farraz Haelcal telrmasulk makru lh yang 

                                                           
27

 Uswatul Khasanah dan Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree 

Perspektif Hak Reproduksi Perempuan dalam Islam...”, hlm. 19. 
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dapat belrgelselr melnjadi mulbah bila telrdapat ‘illat.
28

 Ahmad 

Faulzan julga melnye lbultkan bahwa childfrelel by choicel pada 

dasarnya dipelrbolelhkan karelna hulkulm dasar pelrkawinan 

julga dipelrbolelhkan. Namuln, childfrelel tidak dipelrbolelhkan 

jika belrtelntangan delngan maqashid al-syariah.
29

 Selrta 

pelnellitian lain yang melmbahas telrkait childfrelel dalam 

Hulkulm Islam.  

Pelnellitian telrdahullul melngelnai yang melndelkati 

childfrelel ada belbelrapa pelnellitian. Selpelrti pelnellitian Wanda 

Roxannel Ratul Pricillia yang melnulnjulkkan bahwa melmiliki 

ataulpuln tidak melmiliki anak dalam selbulah kellularga 

melmiliki konselkulelnsi dan hal ini melrulpakan selbulah pilihan 

hidulp.
30

 Belrbagai faktor wanita melnolak kelhamilan yang 

diselbultkan dalam pelnellitian Imam Syaifulddin diantaranya 

faktor elkonomi, ulsia dan kelselhatan.
31

 Sama halnya faktor-

faktor pasangan yang tidak ingin melmiliki anak yang 

diselbultkan dalam pelnellitian Tiara Anandita selpelrti alasan 

finansial dan kelsiapan melntal.
32

 Selrta pelnellitian lain yang 

                                                           
28

 M. Irfan Farraz Haecal, Hidayatul Fikra dan Wahyudin 

Darmalaksana, “Analisis Fenomena Childfree di Masyarakat: Studi Takhrij 

dan Syarah Hadis dengan Pendekatan Hukum Islam...”, hlm. 29. 
29

Ahmad Fauzan, “Childfree Perspektif Hukum Islam...”,hlm. 7. 
30

 Wanda Roxanne Ratu Pricillia, Menjadi Perempuan Lajang 

Bukan Masalah..., hlm. 17. 
31

 Imam Syaifuddin, “Pandangan Perempuan Tentang Hak Menolak 

Kehamilan Perspektif KH. Husein Muhammad...”, hlm. 26. 
32

 Tiara Anandita, “Konstruksi Masyarakat tentang Hidup Tanpa 

Anak Setelah Menikah...”, hlm. 12. 
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melmbahas melngelnai childfrelel ataul yang melndelkati istilah 

telrselbult. 

Seltellah mellihat pelnellitian telrdahullul, pelnelliti akan 

mellakulkan pelnellitian lanjultan melngelnai pandangan 

mahasiswa Program Stuldi Hulku lm Kellularga Islam Fakulltas 

Syariah dan Hulkulm UlIN Su lnan Kalijaga Yogyakarta 

telrhadap felnomelna childfrelel. Pelrbeldaan pelnellitian 

telrdahullul delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan 

adalah dari selgi objelk dan jelnis pelnellitiannya, yang mana 

pelnellitian ini akan pelnelliti lakulkan telrhadap mahasiswa 

Program Stuldi Hulkulm Kellularga Islam dan jelnis 

pelnellitiannya adalah mix melthods. 

E. Kerangka Teori 

Melngultip Oxford Dictionary, childfrelel adalah 

istilah yang digulnakan selcara khulsuls ulntulk 

melnggambarkan kondisi tanpa anak selcara sulkarella. Istilah 

ini telrkelnal dalam agelnda felminis, dan childfrelel dianggap 

selbagai pilihan pelrelmpulan ulntulk melnelntulkan jalan 

hidulpnya.
33

 

Kelpultulsan ulntulk tidak melmiliki anak ataul childfrelel 

telntulnya belrkaitan delngan tuljulan pelrkawinan, hak 

relprodulksi pelrelmpulan, dan pelrjanjian pelrkawinan.  

                                                           
33

https://kumparan.com/berita-hari-ini/apa-itu-childfree-dan-

bagaimana-dampaknya-1wOU0f0qCZR. Diakses pada 17 Mei 2022. 

https://kumparan.com/berita-hari-ini/apa-itu-childfree-dan-bagaimana-dampaknya-1wOU0f0qCZR
https://kumparan.com/berita-hari-ini/apa-itu-childfree-dan-bagaimana-dampaknya-1wOU0f0qCZR
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1. Tuljulan Pelrkawinan 

Ulndang-ulndang Nomor 1 tahuln 1974 selbagaimana 

dirulmulskan pada Pasal 1 Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahuln 

1974 melnelntulkan pelngelrtian pelrkawinan yang belrbulnyi: 

“Pelrkawinan ialah ikatan lahir batin antara selorang pria 

delngan selorang wanita selbagai sulami istri delngan tuljulan 

melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) yang bahagia dan 

kelkal belrdasarkan keltulhanan Yang Maha Elsa.”
34

 

Pasal 1 Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 tidak 

hanya melru lmulskan arti pelrkawinan, mellainkan telrdapat 

pulla tuljulan pelrkawinan. Melnu lrult K. Wantjik Salelh, arti 

pelrkawinan ialah: ikatan lahir dan batin antara selorang pria 

delngan selorang wanita selbagai sulami istri, seldangkan 

tuljulan pelrkawinan ialah melmbelntulk kellularga (rulmah 

tangga) yang bahagia dan kelkal belrdasarkan Keltulhanan 

Yang Maha Elsa.
35

 

Tulju lan pelrkawinan melnulrult Ulndang-ulndang 

Nomor 1 tahuln 1974 tellah diru lmulskan sangat idelal karelna 

tidak hanya mellihat dari selgi lahir saja mellainkan selkaliguls 

telrdapat sulatul pelrtaultan batin antara sulami dan istri yang 

dituljulkan u lntulk melmbina sulatul kellularga ataul rulmah tangga 

                                                           
34

 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 

1 Ayat (1). 
35

 Saleh, K. Wantjik, Hukum Perkawinan Indonesia (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1990), hlm. 14. 
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yang kelkal dan bahagia bagi keldulanya dan yang selsulai 

delngan kelhelndak Tulhan Yang Maha Elsa.
36

 Sellanjultnya 

olelh J. Satrio dijellaskan, bahwa melnulrult Ulndang-ulndang 

Nomor 1 Tahuln 1974 sulatul pelrkawinan bulkanlah selkeldar 

melrulpakan pelrjanjian antara su lami istri, mellainkan ikatan 

lahir batin yang sulci delngan tuljulan ulntulk melmbelntulk 

rulmah tangga/kellularga yang bahagia belrdasarkan 

Keltulhanan Yang Maha Elsa. Ia melnjellaskan bahwa yang 

dimaksuld delngan kellularga adalah dalam arti kellularga batih 

(gelzin), yang telrdiri dari sulami istri dan anak-anaknya. 

Sellanjultnya belliaul belrpelndapat bahwa 

melmpelrolelh/melmpulnyai anak telrmasulk dalam tuljulan 

pelrkawinan
37

, hal telrselbult seljalan delngan pelnjellasan Pasal 

1 Ulndang-u lndang Nomor 1 Tahuln 1974 bahwa melmbelntulk 

kellularga yang bahagia rapat hulbulngannya delngan 

keltulrulnan, yang pulla melrulpakan tuljulan pelrkawinan. 

2. Hak Relprodulksi Pelrelmpulan 

Melnulrult Hulselin Mulhammad, hak relprodu lksi ini 

dibagi melnjadi elmpat, yaitul hak adalah hak melnikmati 

hulbulngan selksulal, hak melnolak hulbulngan selksu lal, hak 

melnolak kelhamilan, selrta hak melnggulgulrkan kandulngan 

(aborsi). Pelrtama, hak melnikmati hulbulngan selksulal. 

                                                           
36

 Prakoso, Djoko dan Murtika I Ketut, Asas-Asas Hukum 

Perkawinan di Indonesia (Jakarta: PT Bina Aksara, 1987), hlm. 4. 
37

 Satrio, J., Asas-Asas Hukum Perdata (Purwokerto: Hersa, 1988), 

hlm. 53. 
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Konselkulelnsi dari selbulah pelrnikahan adalah dilaku lkannya 

hulbulngan selksulal antara sulami dan istri. Kelnikmatan 

hulbulngan selksulal ini harulslah dirasakan olelh keldu la bellah 

pihak. Ulntu lk melwuljuldkan hak telrselbult, hulbulngan selksulal 

telrselbult haruls dilakulkan tanpa paksaan olelh salah satul 

pihak. Pada hakikatnya hulbu lngan sulami istri adalah 

hulbulngan kelrja sama, dimana hu lbulngan sulami istri telrselbult 

harulslah saling melnye lmpulrnakan, saling melnyadari dan 

tidak bolelh melrasa kelduldulkannya lelbih tinggi di antara 

keldulanya. Delngan delmikian haruls melndapatkan hak dalam 

melnikmati hulbulngan selksulal. Keldula, hak melnolak 

hulbulngan selksulal. Hak telrselbu lt dibelrikan pada sulami istri 

gulna melncelgah telrjadinya kelkelrasan selksulal. Salah satul 

belntulk kelkelrasan selksulal adalah pelmaksaan selksu lal ataul 

delgradasi selksulal misalnya melngeljar aktivitas selksulal 

keltika salah satul pasangan tidak selpelnulhnya sadar ataul 

takult ulntulk melngatakan tidak.
38

 

Keltiga, dalam Al-Qulran dipaparkan bahwa 

pelrelmpulan yang seldang hamil belrada pada kondisi yang 

belrat dan mellelmahkan. Kondisi ini selmakin belrat keltika 

pelrelmpulan melmasulki tahap mellahirkan, bahkan belrisiko 

pada kelmatian. Melngingat hal telrselbult, akan melnjadi 

masulk akal dan haruls melnjadi pelrhatian belrsama jika 

pelrelmpulan melmpulnyai hak ataul pilihan melnolak ulntulk 
                                                           

38
 KH. Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas 

Tafsir Wacana Agama dan Gender Yogyakarta: Ircisod, 2019), hlm. 270. 
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hamil. Mayoritas ullama fikih belrpelndapat bahwa anak 

bulkan hanya hak sulami ataul hak istri saja, namu ln anak 

melrulpakan hak belrsama antara sulami dan istri. Delngan 

delmikian jika istri tidak melnghelndaki kelhamilan, maka 

sulami haruls melmpelrtimbangkannya.
39

 

Melngelnai hal telrselbult, ada pelrbeldaan pelndapat 

dikalangan para ullama. Pelrtama, pelndapat Al-Ghazali dari 

kalangan mazhab syafi‟i belrpelndapat bahwa yang belrhak 

melmultulskan dalam melmiliki anak adalah sulami. Delngan 

delmikian, jika sulami belrkelhelndak melmiliki anak, maka 

istri tidak melmiliki hak ulntulk melnolaknya. Keldula, 

pelndapat mayoritas ullama Hanafiyah melngatakan bahwa 

yang belrhak melnelntulkan melmiliki anak ataul tidak adalah 

sulami dan istri. Keltiga, pelndapat di kalangan ullama 

Hanafiyah dan selbagian ullama Syafi‟iyah belrpelndapat 

bahwa yang melnelntulkan melmiliki anak ataul tidak bulkan 

hanya hak sulami dan istri, teltapi julga ulmat/masyarakat, 

delngan teltap melnelkankan kelpu ltulsan telrselbult pada sulami 

dan istri. Kelelmpat, pelndapat yang dianult olelh para ahli 

hadis, di mana yang belrhak melnelntulkan melmiliki anak atau l 

tidak telrleltak pada kelpelntingan ulmat/masyarakat ataul bisa 

diselbult delngan kelpelntingan nelgara.
40

 

                                                           
39

 Ibid. 
40

 Masdar F. Mas‟udi, Islam & Hak-hak Reproduksi Permepuan 

Dialog Fiqih Pemberdayaan (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 123. 
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3. Pelrjanjian Pelrkawinan 

Pelrjanjian pelrkawinan adalah pelrjanjian yang dibulat 

olelh dula orang antara calon sulami dan calon istri selbellulm 

dilangsulngkannya pelrkawinan pelrjanjian telrselbult melnjadi 

jaminan kelpastian agar kellak bila telrjadi pelrcelraian tidak 

ada yang dirulgikan dan belrisikan poin-poin yang diseltuljuli 

keldula bellah pihak. Melnulrult hulkulm tanggulng jawab adalah 

sulatul akibat atas konselkulelnsi kelbelbasan selorang telntang 

pelrbulatannya yang belrkaitan delngan eltika atau l moral 

dalam mellakulkan sulatul pelrbulatan. Pelrjanjian Pelrkawinan 

dalam Ulndang-ulndang Pelrkawinan di atulr dalam Bab V 

dan hanya telrdiri satul pasal yaitul Ulndang-ulndang Nomor 1 

Tahuln 1974 Pasal 29. Di jellaskan pada pasal telrselbult, 

yaitul: “Pada waktul selbellulm pelrkawinan belrlangsulng, 

keldula pihak atas pelrseltuljulan belrsama dapat melngadakan 

pelrjanjian telrtullis yang dapat di sahkan olelh Pelgawai 

Pelncatat Pelrkawinan, seltellah mana isinya belrlakul julga 

telrhadap pihak keltiga selpanjang pihak keltiga telrsangkult”
41

 

Pelrjanjian dalam pelrkawinan selbagaimana yang di 

ulraikan di atas melndapatkan telmpat yang lulas dalam 

Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahu ln 1974 telntang Pelrkawinan, 

yang bulnyi: 1) Pada waktul ataul selbellulm pelrkawinan 

dilangsulngkan keldula pihak atas pelrseltuljulan belrsama dapat 

melngadakan pelrjanjian telrtullis yang di sahkan olelh 

                                                           
41

 Pasal 29. 
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pelgawai pelncatan pelrkawinan, seltellah mana isinya belrlakul 

julga telrhadap pihak keltiga selpanjang pihak keltiga 

belrsangkultan; 2) Pelrjanjian telrselbult tidak dapat disahkan 

bilamana mellanggar batas-batas hulkulm, agama, dan 

kelsulsilaan; 3) Pelrjanjian telrselbult mullai belrlaku l seljak 

pelrkawinan dilangsulngkan; dan 4) Sellama pelrkawinan 

belrlangsulng pelrjanjian pelrkawinan telrselbult tidak dapat 

diulbah, kelculali bila keldula bellah pihak ada pelrseltuljulan 

ulntulk melrulbah dan pelrulbahan tidak melrulgikan pihak 

keltiga. 

Kompilasi Hulkulm Islam melngatulr panjang lelbar 

pelrjanjian pelrkawinan telrselbult dalam Pasal 45 sampai 52. 

Pasal 45 dan 46 melngatulr telntang Pelrjanjian Pelrkawinan 

delngan selgala tata caranya. Pasal 47, 48, 49, 50, 51, 

melngatulr pelrjanjian dalam harta belrsama lelngkap delngan 

cara pellaksanaannya, seldangkan Pasal 52 melngatulr hal lain 

di lular taklik talak dan harta belrsama. Pada Kompilasi 

Hulkulm Islam (KHI) melngelnai pelrjanjian pelrkawinan 

diatulr pada Bab VII Pasal 45 samapai 52 telntang pelrjanjian 

pelrkawinan. Pasal 45 KHI melnyatakan bahwa “keldu la calon 

melmpellai dapat melngadakan pelrjanjian pelrkawinan dalam 

belntulk: 1) Taklik talak dan 2) Pelrjanjian lain yang tidak 

belrtelntangan delngan Hulkulm Islam. 

Belrdasarkan paparan di atas, dalam pelnellitian ini 

maka telori yang akan digulnakan ulntulk melnganalisis 
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pandangan mahasiswa Hulkulm kellularga Islam UlIN Sulnan 

Kalijaga Yogyakarta telrhadap childfrelel adalah telori Hak 

Asasi Manu lsia dan Maqāṣid al-Syarī’ah. 

HAM ataul Hak Asasi Manulsia adalah hak yang 

mellelkat pada diri seltiap manulsia seljak awal dilahirkan 

yang belrlakul selulmulr hidulp dan tidak dapat diganggul gulgat 

olelh siapapuln. Ada belrmacam-macam Hak Asasi Manulsia 

yaitul: 

1. Hak-hak asasi pribadi ataul pelrsonal rights, yang 

mellipulti kelbelbasan melnyatakan pelndapat, 

kelbelbasan melmellulk agama, kelbelbasan belrgelrak, 

dan selbagainya. 

2. Hak-hak asasi elkonomi ataul propelrty rights yaitul 

hak ulntulk melmiliki selsu latul, melmbelli, dan melnjulal 

selrta melmanfaatkannya. 

3. Hak-hak asasi politik ataul political rights yaitul hak 

ulntulk ikult selrta dalam pelmelrintahan, hak pilih 

(dipilih dan melmilih dalam sulatul pelmilihan u lmulm), 

hak u lntulk melndirikan partai politik dan selbagainya. 

4. Hak-hak asasi ulntulk mandapatkan pelrlakulan yang 

sama dalam hulkulm dan pelmelrintahan, yaitul hak 

yang belrkaitan delngan kelhidulpan hulku lm dan 

pelmelrintahan ataul rights of lelgal elqulality. 

5. Hak-hak asasi sosial dan kelbuldayaan ataul social and 

culltu lrel rights yaitul hak ulntulk melmilih pelndidikan, 
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hak ulntulk melngelmbangkan kelbuldayaan dan 

selbagainya. 

6. Hak asasi ulntulk melndapatkan pelrlakulan tata cara 

pelradilan dan pelrlindulngan ataul proceldulral rights 

yaitu l pelratulran dalam pelnahanan, pelnangkapan, 

pelnggelleldahan, pelradilan dan selbagainya.
42

 

Adapuln hak-hak yang diatulr dan dijamin dalam 

Ulndang-ulndang Nomor 39 Tahuln 1999 Telntang Hak 

Asasi Manulsia diantaranya yakni: 

1. Hak ulntulk hidulp, mellipulti hak ulntulk hidulp dan 

melningkatkan taraf hidulpnya, telrmasulk hak atas 

hidulp yang telntram, aman, damai bahagia, seljahtelra 

lahir dan batin selrta hak atas lingkulngan yang baik 

dan selhat. 

2. Hak ulntulk belkellularga dan mellanjultkan keltulrulnan, 

seltiap orang belrhak melmbelntulk sulatul kellularga dan 

mellanjultkan keltulrulnan mellaluli pelrkawinan yang sah 

yang hanya dapat belrlangsulng atas kelhelndak kadula 

calon sulami dan istri yang belrsangkultan selsulai 

delngan pelratulran pelrulndangan. 

3. Hak ulntulk melngelmbangkan diri, diantaranya 

melnelgaskan pelrlindulngan hak atas tulmbulh 

kelmbang, bidang pelndidikan, hak ulntulk 

                                                           
42

 Serlika Aprita dan Yonani Hasyim, Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2020), hlm. 3. 
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melmpelrolelh dan melnyelbarkan informasi, telrmasulk 

didalamnya hak ulntulk belrkomulnikasi dan hak ulntulk 

belrsosialisasi. 

4. Hak ulntulk melmpelrolelh keladilan, di antaranya 

bahwa seltiap orang belrhak ulntulk melmpelrolelh 

keladilan delngan melngajulkan pelrmohonan, 

pelngadulan dan gulgatan baik dalam pelrkara pidana, 

pelrdata, maulpuln administrasi. 

5. Hak atas kelbelbasan pribadi, diantaranya hak ulntulk 

tidak dipelrbuldak, hak u lntulk melmellulk agama, hak 

ulntulk dipilih dan melmilih, hak kelwarganelgaraan dan 

hak belrtelmpat tinggal.
43

 

Tuljulan pelneltapan hulkulm ataul yang selring 

dikelnal delngan istilah Maqāṣid al-Syarī’ah melrulpakan 

salah satul konselp pelnting dalam kajian Hulkulm Islam. 

Adapuln inti dari telori maqāṣid al-syarī’ah adalah ulntulk 

melwuljuldkan kelbaikan selkaliguls melnghindarkan 

kelbulrulkan ataul melnarik manfaat dan melnolak 

muldharat.
44

 

Maqāṣid al-Syarī’ah telrdiri dari dula kata, 

maqāṣid dan al-syarī’ah. Kata maqāṣid melrulpakan 

belntulk jamak dari maqshad yang belrarti maksuld dan 

                                                           
43

 Rhona K.M. Smith dkk., Hukum Hak Asasi Manusia, 

(Yogyakarta: PUSHAM UII, 2008), hlm. 273. 
44

 Ghafar Shidiq, “Teori Maqasyid al-Syariah dalam Hukum 

Islam,” Sultan Agung, Vol. XLIV (Juni 2009), hlm. 117. 
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tuljulan, seldangkan syari’ah melmpulnyai pelngelrtian 

hulkulm-hulkulm Allah yang diteltapkan ulntulk manulsia 

agar dipeldomani ulntulk melncapai kelbahagiaan hidulp di 

dulnia maulpuln di akhirat. Maka delngan delmikian, 

maqāṣid al-syarī’ah belrarti kandulngan nilai yang 

melnjadi tuljulan pelnsyariatan hulkulm.
45

 

Selbagaimana dikeltahuli bahwa lima ulnsulr 

melrulpakan bagian dari kelbultulhan al-ḍarūlriyah, 

selhingga melmellihara kellima ulnsulr itul adalah multlak 

dilakulkan. Imam al-Syatibi melngulrultkan kellima pokok 

telrselbult yaitul melmellihara agama, jiwa, keltulrulnan, harta, 

dan akal.
46

 

F. Metode Penelitian 

Selbellulm dikelmulkakan meltodel pelnellitian yang 

digulnakan pada pelnellitian ini, ulntulk itul telrlelbih dahullul 

akan dipaparkan pelngelrtian meltodel pelnellitian. Meltodel 

melrulpakan sulatul langkah sistelmatis belrdasarkan pelmikiran 

yang matang gulna melncapai maksuld telrtelntul dalam ilmul 

pelngeltahulan dsb.
47

 Seldangkan pelnellitian melrulpakan sulatul 

aksi melngulmpullkan, melngolah, melnganalisis dan 

melnyajikan data yang dilaku lkan selcara sistelmatis dan 
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 Ibid., hlm. 18. 
46

 Al-Ṣatibi, al-Muwāfaqāt, Jilid I, Vol. II, hlm. 8. 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 954. 
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objelktif dalam rangka melmelcahkan sulatul pelrsoalan ataul 

melngulji su latul hipotelsis ulntulk melngelmbangkan prinsip-

prinsip ulmulm.
48

 Pelnellitian diartikan pulla selbagai ulpaya 

ulntulk melnelmulkan selsulatul.
49

 Maka dapat dipahami bahwa 

meltodel pelnellitian adalah sulatul kelgiatan ilmiah yang 

dilakulkan selcara belrtahap, dimullai dari pelnelntulan topik, 

pelngulmpullan data, melnganalisis data, selhingga nantinya 

dipelrolelh su latul pelmahaman melngelnai topik, geljala ataul isul 

telrtelntul.
50

 

1. Jelnis Pelnellitian 

Pelnellitian ini dalam pellaksanaannya 

melmbultu lhkan dula telknik pelngulmpullan data, yakni 

telknik pelngulmpullan data kulalitatif dan telknik 

pelngulmpullan data kulantitatif, telknik pelngulmpullan data 

telrselbult diselbult mix melthods. Meltodel pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh data yang lelbih 

komprelhelnsif, valid, rellielbell dan objelktif.
51

 

Mix melthods relselarch adalah sulatul delsain 

pelnellitian yang didasari asu lmsi filosofis selbagaimana 

meltodel inkulri. Mix melthods relselarch julga diselbult 
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2017), hlm. 2. 
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 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan 
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selbagai selbulah meltodologi yang melmbelrikan asulmsi 

filosofis dalam melnulnjulkkan arah ataul melmbelri 

peltulnjulk cara pelngulmpullan data dan melnganalisis data 

selrta pelrpadulan pelndelkatan kulantitatif dan kulalitatif 

mellaluli belbelrapa fasel prosels pelnellitian.
52

 Selbagai sulatul 

meltodel, mix melthods relselarch belrfokuls pada 

pelngulmpullan dan analisis data selrta melmadulkan antara 

data ku lantitatif dan kulalitatif. Prelmis selntral yang 

dijadikan dasar mix melthods relselarch adalah 

melnggulnakan kombinasi pelndelkatan kulantitatif dan 

kulalitatif ulntulk melnelmulkan hasil pelnellitian yang lelbih 

baik dibandingkan jika hanya melnggulnakan salah satu l 

pelndelkatan saja. Meltodel kulalitatif belrfulngsi ulntulk 

melnelmu lkan hipotelsis kasuls telrtelntul ataul sampell 

telrbatas, dan meltodel kulantitatif belrfulngsi ulntulk melngulji 

hipotelsis pada popullasi yang lelbih lulas, selhingga pada 

meltodel ini belrgulna ulntulk melnelmulkan hipotelsis dan 

selkaligu ls melmbulktikan validitas elkstelrnal hipotelsis 

telrselbult. 

Modell pelnellitian mix melthods yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah conculrrelnt triangullation 

ataul campulran selimbang yang melnggabulngkan antara 

meltodel pelnellitian kulantitatif dan kulalitatif delngan cara 

melncampulr keldula meltodel telrselbult selcara selimbang dan 
                                                           

52
 John W Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, 
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belrsama-sama dalam waktul yang sama, teltapi 

indelpelndelnt ulntulk melnjawab rulmulsan masalah seljelnis. 

Fokuls pelnggabulngan dula meltodel lelbih pada 

telknik pelngulmpullan data dan analisis data, selhingga 

pelnelliti dapat melmbandingkan sellulrulh data telmu lan dari 

keldula meltodel telrselbult yang sellanjultnya dipelrolelh 

kelsimpu llan dan saran apakah keldula data saling 

melmpelrkeltat, melmpelrlelmah, ataul belrtelntangan. 

Rulmulsan masalah pada pelnellitian ini belrangkat 

dari rulmulsan masalah kulantitatif. Pada saat mellakulkan 

pelngulmpullan data keldula meltodel dilakulkan dalam waktul 

yang sama dimana masing-masing belrsifat indelpelndeln. 

Keldula hasil telmulan baik ku lantitatif maulpuln kulalitatif 

dianalisis delngan melnggulnakan masing-masing meltodel, 

sellanjultnya dilakulkan analisis ulntulk keldula kalinya 

delngan melta analisis ulntulk dapat dikellompokkan, 

dibeldakan, dan dicari hulbulngan satul data delngan data 

yang lain, selhingga dapat dikeltahuli keldula data telrselbult 

saling melmpelrkulat, melmpelrlelmah, ataul belrtelntangan. 

Pada pelnellitian ini, meltodel kulantitatif digulnakan ulntulk 

melnganalisis pandangan Mahasiswa Hulkulm Kellularga 

Islam telrhadap felnomelna childfrelel. Meltodel ku lalitiatif 

digulnakan ulntulk melngidelntifikasi pandangan 

Mahasiswa Hulkulm Kellularga Islam telrhadap felnomelna 

childfrelel selrta pelrspelktif apa yang mellatar bellakangi 
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pandangan Mahasiswa Hulku lm Kellularga Islam telrhadap 

felnomelna childfrelel.  

2. Obye lk dan Lokasi Pelnellitian 

Obye lk pelnellitian adalah sasaran ilmiah dimana 

ulntulk melndapatkan sulatul data delngan tuljulan dan julga 

kelgulnaan telrtelntul telntang su latul hal yang objelktif, valid 

dan relliablel selrta telntang sulatul hal ataul variable l 

telrtelntul. Obyelk dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa 

program stuldi Hulkulm Kellu larga Islam, yang belrada di 

Fakulltas Syariah dan Hulkulm UlIN Sulnan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Meltodel Kulantitatif 

a. Popu llasi dan Sampell 

1) Popullasi 

Popullasi adalah sulatul wilayah gelnelralisasi 

yang telrdiri atas obye lk/sulbyelk yang melmpulnyai 

ku lalitas dan julga karaktelristik telrtelntul yang tellah 

diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan 

kelmuldian dapat ditarik kelsimpullannya.
53

 Popullasi 

dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa aktif 

program stuldi Hulkulm Kellularga Islam Fakulltas 

Syariah UlIN Sulnan Kalijaga Yogyakarta Tahuln 
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Akadelmik 2022/2023, yaitul selbanyak 600 

mahasiswa. 

2) Sampell 

Sampell melrulpakan bagian dari julmlah dan 

ju lga karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi 

telrselbult. Bila popullasi dalam julmlah belsar, dan 

pelnelliti tidak akan mulngkin melmpellajari selmula 

yang ada pada popullasi telrselbult, misalnya karelna 

keltelrbatasan dana, telnaga, waktul, maka pelnelliti 

dapat melnggulnakan sampell yang diambil dari 

popullasi.
54

 Dalam pelnellitian ini sampell yang 

diambil belrasal dari mahasiswa program stuldi 

Hulkulm Kellularga Islam Fakulltas Syariah dan 

Hulkulm UlIN Sulnan Kalijaga Yogyakarta delngan 

ju lmlah total popullasi selbanyak 600 mahasiswa. 

Dalam pelnellitian ini karelna mahasiswa 

program stuldi Hulku lm Kellularga Islam culkulp 

banyak maka pelnullis melmpelrselmpit capaian 

ju lmlah sampell delngan melnggulnakan rulmuls 

Slovin melnulrult Sulgiyono.
55

 Adapuln pelnellitian ini 

melnggulnakan rulmuls Slovin gulna melnarik julmlah 

sampell agar julmlahnya relprelselntativel agar hasil 

pelnellitian dapat digelnelralisir dan pelrhitulngannya 
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pu ln tidak melmelrlulkan tabell julmlah sampell, teltapi 

dapat dilakulkan delngan rulmuls yang seldelrhana 

dan pelrhitulngan yang seldelrhana. 

Rulmuls Slovin ulntulk melnelntulkan sampell 

adalah selbagai belrikult: 

     n = 
 

   ( ) 
 

Keltelrangan: 

n = Ulkulran sampell/ju lmlah relspondeln 

N = Ulkulran popullasi 

E l = Prelselntasel kellonggaran keltellitian kelsalahan 

pelngambilan sampell yang masih bisa ditolelrir; el 

= 0.1 

Dalam rulmuls Slovin ada keltelntulan selbagai 

belrikult: 

Nilai el = 0,1 (10%) u lntulk popullasi dalam julmlah 

belsar 

Nilai el = 0,2 (20%) u lntulk popullasi dalam julmlah 

kelcil 

Jadi relntang sampell yang dapat diambil dari 

telknik Slovin adalah antara 10-20% dari popullasi 

pelnellitian. 
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Julmlah popullasi dalam pelnellitian ini 

adalah selbanyak 600 mahasiswa, selhingga 

prelselntasel kellonggaran yang digulnakan adalah 

10% dan hasil pelrhitulngan dapat dibullatkan 

u lntulk melncapai kelselsulaian. Maka ulntulk 

melngeltahuli sampell pelnellitian, delngan 

pelrhitulngan selbagai belrikult: 

n = 
   

     (   ) 
 

n = 
   

     (    )
 

n = 
   

    
 = 56,03; di selsulaikan olelh pelnelliti 

melnjadi 64 relspondeln. 

Belrdasarkan pelrhitulngan diatas sampell 

yang melnjadi relspondeln dalam pelnellitian ini di 

selsulaikan melnjadi selbanyak 64 orang atau l 

selkitar 11% dari sellulrulh total mahasiswa 

program stuldi Hulkulm Kellularga Islam Fakulltas 

Syariah dan Hulku lm UlIN Sulnan Kalijaga 

Yogyakarta, hal ini dilakulkan ulntulk 

melmpelrmuldah dalam pelngolahan data dan ulntulk 

hasil pelnguljian yang lelbih baik. 

Telknik pelngambilan sampell yang pelnelliti 

lakulkan melnggulnakan telknik probability 
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sampling; simplel random sampling, dimana 

pelnelliti melmbelrikan pellulang yang sama bagi 

seltiap anggota popu llasi ulntulk dipilih melnjadi 

sampell yang dilakulkan selcara acak tanpa 

melmpelrhatikan strata yang ada dalam popullasi 

itul selndiri.
56

 

3) Instrulmeln Pelnellitian 

Instrulmeln pelnellitian belrtuljulan ulntulk 

melngulkulr sulatul geljala yang akan digulnakan 

u lntulk melngulmpullkan data yang dibu ltulhkan. 

Julmlah instrulmelnt yang akan digulnakan 

telrgantulng pada variabell yang akan ditelliti. 

Adapuln instrulmelnt dalam pelnellitian ini belrulpa 

sulrvely. Relspondeln haruls melnjawab selndiri 

sulrvely yang dibelrikan yang dibulat delngan 

melnggulnakan Googlel Form dan dilakulkan 

selcara onlinel ataul daring delngan cara 

melngeldarkan link sulrvely kelpada relspondeln 

u lntulk melnjaring data melngelnai pandangan 

mahasiswa Hulkulm Kellularga Islam telrhadap 

felnomelna childfrelel. 
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4) Telknik Analisis Data 

Telknik analisis data adalah cara 

mellaksanakan analisis telrhadap data, delngan 

tu ljulan melngolah data telrselbult melnjadi 

informasi, selhingga karaktelristik ataul sifat-sifat 

datanya dapat delngan muldah dipahami dan 

belrmanfaat ulntulk melnjawab masalah-masalah 

yang belrkaitan delngan kelgiatan pelnellitian. 

Analisis data dilakulkan seltellah data 

telrkulmpull. Analisis data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah analisis delskriptif 

kulantitatif. 

4. Meltodel Kulalitatif 

a. Telknik Pelngulmpullan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan hal 

yang pelnting dalam pelnellitian, ulntulk melncapai 

hasil dalam selbulah pelnellitian dipelrlulkan data yang 

dipelrolelh dari sulmbelr data yang suldah diteltapkan 

olelh pelnelliti. Pelngulmpullan data dapat dilakulkan 

delngan belrbagai cara namuln selsulai delngan jelnis 

pelnellitiannya. Adapuln telknik pelngulmpullan data 

yang digulnakan pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 
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1) Wawancara 

Wawancara dalam pelnellitian ini yaitu l 

tanya jawab selcara melndalam (in-delpth 

intelrvielw) yang mellibatkan 5 (lima) informan 

mahasiswa Program Stuldi Hulkulm Kellularga 

Islam. 

5. Telknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan salah satul rangkaian 

kelgiatan pelnellitian yang sangat pelnting dan melnelntulkan 

hasil pelnellitian. Mellaluli kelgiatan ini, data ataul informasi 

yang dikulmpullkan melnjadi lelbih belrmakna.
57

 Analisis 

dapat diartikan melngolah, melngorganisir data, 

melmelcahkannya dalam ulnit-ulnit yang lelbih kelcil. 

Analisis data belrarti melngatulr selcara sistelmatis dari 

hasil sulrvely dan wawancara, kelmuldian melnafsirkannya 

dan melnghasilkan sulatul pelmikiran, pelndapat, telori ataul 

gagasan yang barul. 
58
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Aktivitas dalam analisis data ini melnggulnakan 

telori Millels dan Hulbelrman.
59

 Adapuln pelnjellasan lelbih 

telrpelrincinya selbagai belrikult: 

a. Reldu lksi Data (data reldulction) 

Data yang dipelrolelh dari lapangan julmlahnya 

culkulp banyak, ulntulk itul pelrlul dicatat selcara telliti dan 

telrpelrinci. Melreldulksi data belrarti melrangkulm, 

melmilih hal yang pokok, melmfokulskan pada hal-hal 

yang pelnting, di cari telma yang selsu lai dan 

melmbulang hal-hal yang tidak pelrlul. Data yang tellah 

telreldu lksi akan melmbelrikan gambaran yang lelbih 

jellas dan melmpelrmuldah pelnelliti ulntulk mellakulkan 

pelngu lmpullan data sellanjultnya dan melncarinya bila 

dipelrlulkan. 

Tuljulan pelnelliti melreldulksi data adalah ulntulk 

melmilih hal-hal yang pelnting melngelnai pelrspelktif 

apa yang mellatar bellakangi pandangan Mahasiswa 

Hulku lm Kellularga Islam telrhadap felnomelna childfrelel 

selrta melmbulang hal-hal yang tidak dipelrlulkan. Data-

data yang tellah dipelrolelh kelmuldian dikellompokkan 

selsulai delngan sulmbelrnya dan dipilih selsulai delngan 

jelnisnya. 
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b. Pelnyajian Data (data display) 

Langkah yang dilakulkan sellanjultnya seltellah 

melreldulksi data adalah pelnyajian data, selhingga data 

telrorganisasi dan telrsulsuln dalam pola hulbulngan yang 

akan melmpelrmuldah ulntu lk difahami. Data-data yang 

telrsulsuln delngan belnar dalam pelnyajian data 

melmu lngkinkan pelnullis u lntulk melnarik kelsimpullan 

delngan belnar. Pelnelliti melnyajikan data-data dalam 

belntu lk delskriptif. 

c. Kelsimpullan (velrification) 

Kelsimpullan melrulpakan langkah yang keltiga 

dalam meltodel analisis data dan melrulpakan langkah 

yang telrakhir. Pada tahap ini data-data ulmulm yang 

dipelrolelh kelmuldian disimpullkan melnuljul selsulatul 

yang khulsuls. Pada pelnellitian ini velrifikasi data 

dilaku lkan selcara telruls melnelruls sellama prosels 

pelnellitian dilakulkan. 

Keltiga komponeln telrselbult saling belrintelraksi 

sampai didapat sulatul kelsimpullan yang belnar. Jika 

telrnyata kelsimpullannya tidak melmadai, maka pelrlul 

diadakan pelnguljian ullang yaitul delngan cara melncari 

belbelrapa data lagi di lapangan. Kelmuldian dicoba 

ulntulk diintelrpreltasikan delngan fokuls yang lelbih 

telrarah. Delngan delmikian, analisis data telrselbult 
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melrulpakan prosels intelraksi antara keltiga komponeln 

analisis delngan pelngulmpullan data dan melrulpakan 

sulatul prosels sikluls sampai aktivitas pelnellitian sellelsai. 

6. Ulji Kelabsahan Data 

Ulji kelabsahan data mellipulti ulji kreldibilitas, 

pelnguljian transfelrability, delpelndability, relabilitas, dan 

confirmability (obyelktifitas).
60

 Adapuln tahapan-tahapan 

telrselbult dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

a. Ulji Kreldibilitas 

Ulji kreldibilitas data ataul kelpelrcayaan data 

hasil pelnellitian kulalitatif antara lain dilakulkan 

delngan melmpelrpanjang pelngamatan, melningkatkan 

keltelkulnan dalam pelnellitian, triangullasi, diskulsi 

delngan telman seljawat, analisis kasuls nelgatif dan 

melmbelr chelck.
61

 

Pelrpanjangan pelngamatan dilakulkan agar 

pelnelliti dan sulbjelk pelnellitian dapat melmbelntulk 

raport selhingga sulbjelk akan selmakin akrab, 

selmakin telrbulka dan saling melmpelrcayai selhingga 

tidak ada lagi informasi yang telrselmbulnyi. Sellain 

itul, pelningkatan pelngamatan dilakulkan delngan 

mellakulkan pelngamatan selcara lelbih celrmat dan 

                                                           
60

 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 346. 
61

 Ibid, hlm. 365. 



37 
 

 
 

belrkelsinambulngan, selhingga pelnelliti dapat 

melmbelrikan delskripsi yang akulrat dan sistelmatis 

delngan apa yang diamati. 

Kelgiatan triangullasi melrulpakan telknik 

pelmelriksaan data yang melmanfaatkan selsulatul yang 

lain dilular data ulntulk kelpelrlulan pelngelcelkan ataul 

selbagai pelmbanding telrhadap data telrselbult. 

Triangullasi yang digulnakan olelh pelnelliti adalah 

triangullasi telknik dan sulmbelr. Triangullasi telknik 

belrarti pelnelliti melnggu lnakan pelngulmpullan data 

yang belrbelda ulntulk melndapatkan data dari sulmbelr 

yang sama, seldangkan triangullasi sulmbelr 

melnggulnakan telknik yang sama ulntulk melndapatkan 

data dari sulmbelr yang belrbelda-belda.
62

 

Melmbelr chelck dilakulkan pada tahap 

kreldibilitas dalam pelnellitian ini, yaitul mellakulkan 

pelngelcelkan data yang dilakulkan pelnelliti kelpada 

sulbjelk pelnellitian. Tulju lannya ulntulk melngeltahuli 

seljau lh mana data yang dipelrolelh selsulai delngan apa 

yang dibelrikan olelh sulbjelk. 

7. Pelnguljian Transfelrability 

Pelnguljian transfelrability melrulpakan validitas 

elkstelrnal dalam pelnellitian kulantitatif. Validitas 

                                                           
62

 Ibid., hlm. 330. 



38 
 

 
 

elkstelrnal melnulnjulkkan delrajat kelteltapan atau l dapat 

ditelrapkannya hasil pelnellitian dimana sampell telrselbult 

diambil. Cara pelnguljian ini dilakulkan delngan melmbulat 

laporan yang rinci, jellas, sistelmatis, dan dapat dipelrcaya, 

selhingga pelmbaca dapat melmultulskan dapat ataul 

tidaknya ulntulk melngaplikasikan hasil pelnellitian telrselbult 

di telmpat lain. 

8. Pelnguljian Delpelndability 

Delpelndability diselbu lt relabilitas. Pelnguljian ini 

dilakulkan delngan cara mellakulkan auldit telrhadap 

kelsellulru lhan prosels pelnellitian. Auldit dilakulkan olelh 

doseln pelmbimbing telsis yang tuljulannya ulntulk 

melmastikan apakah pelnelliti suldah relabell ataul tidak. 

9. Pelnguljian Confirmability 

Pelnguljian confirmability diselbult ju lga ulji 

obyelktivitas pelnellitian. Pelnguljian ini dilakulkan delngan 

melngulji hasil pelnellitian yang dikaitkan delngan prosels 

yang dilakulkan. 

10. Meltodel Campulran 

a. Delskripsi Data Kombinasi 

Data kombinasi pada pelnellitian ini 

melru lpakan pelncampulran antara data kulantitatif dan 

kulalitatif. Telknik pelngulmpullan data kulantitatif 
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dilakulkan delngan instrulmelnt kulelsionelr telntang 

felnomelna childfrelel yang dituljulkan pada mahasiswa 

Program Stuldi Hulkulm Kellularga Islam Fakulltas 

Syariah dan Hulkulm UlIN Sulnan Kalijaga 

Yogyakarta. Kelmuldian data kulantitatif dianalisis 

delngan meltodel analisis delskriptif kulantitatif. 

Belrdasarkan data kulantitatif di atas pelnelliti tidak 

belrhelnti pada pelnellitian kulantitatif saja akan teltapi 

pelnelliti mellanjultkan pelnellitian lelbih dalam delngan 

meltodel kulalitatif. Hal ini dilakulkan delngan tuljulan 

ulntu lk melmpelrolelh informasi lelbih melndalam 

melngelnai pandangan mahasiswa Hulkulm Kellularga 

Islam telrhadap felnomelna childfrelel. Adapuln hal 

yang dilakulkan pelnelliti pada pelnellitian kulalitatif 

adalah belrpeldoman pada data kulantiatif yang 

dilanjultkan delngan pelnggalian data mellaluli telknik 

wawancara selmistrulktulr pada mahasiswa program 

stuldi Hulkulm Kellularga Islam Fakulltas Syariah dan 

Hulkulm UlIN Sulnan Kalijaga Yogyakarta. 

Olelh karelna itul data kombinasi melrulpakan 

pelncampulran data kulantitatif dan pelncampulran data 

kulalitatif yang belrtuljulan ulntulk melndapatkan 

informasi seldalam-dalamnya sampai data belnar-

belnar jelnulh dan melndapatkan hasil yang aku lrat. 
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11. Analisis Data Pelnellitian Kulantitatif dan Kulalitatif 

Pelnellitian ini melnggu lnakan analisis data stratelgi 

elksplanatoris selkulelnsial. Pada delsain ini, data yang 

akan dikulmpullkan telrlelbih dahullul adalah data 

kulantitatif dan dianalisis, yang kelmuldian diiku lti olelh 

pelngulmpullan dan analisis data kulantitatif.
63

 Adapuln 

langkah-langkah stratelgi elksplanatoris selkulelnsial yang 

dilakulkan pelnelliti dapat dijellaskan selbagai belriku lt: 

a. Tahap pelrtama, pelnelliti melngulmpullkan data 

kulantitatif belrulpa kulelsionelr pandangan 

mahasiswa Hulkulm Kellularga Islam telrhadap 

felnomelna childfrelel melnggulnakan Googlel Form. 

b. Tahap keldula, pelnelliti mellakulkan analisis data 

kulantitatif delngan melnganalisis hasil ku lelsionelr 

melngulnakan analisis delskriptif kulantitatif. 

c. Tahap keltiga, melngulmpullan data ku lalitatif 

delngan telknik wawancara selcara selmistru lktulr. 

d. Tahap kelelmpat, delngan mellakulkan analisis data 

kulalitatif. Analisis data kulalitatif dilakulkan 

selcara intelraktif sampai hasil telmulan data 

belnar-belnar jelnulh. Sellain itul pelnelliti mellakulkan 

u lji validitas delngan cara triangullasi dan melmbelr 
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chelcking ulntulk melmastikan hasil telmulan 

pelnelliti belnar-belnar akulrat dan valid. 

e. Tahap telrakhir, delngan mellakulkan intelrpreltasi 

kelsellulrulhan data. Pada langkah telrakhir pelnelliti 

melndiskulsikan data kulantitatif dan ku lalitatif 

delngan cara melmaparkan data hasil telmulan 

kulantitatif, kulalitatif, dan mix melthods. 

Kelmuldian pelnelliti melmbelrikan pelnjellasan 

selcara melndalam telrhadap hasil telmulan pada 

pelnellitian pandangan mahasiswa Hulkulm 

Kellularga Islam telrhadap felnomelna childfrelel. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistelmatika pelnu llisan, pelnullis melnjellaskan 

pelrsoalan ini dari pelmbahasan ini, pelnullis melnyu lsulnnya 

selcara sistelmatis yang kelmuldian dibagi melnjadi lima bab, 

dan masing-masing bab melngandulng sulb bab. 

Selbagaimana yang telrcantulm belrikult: 

Bab I belrisikan Pelndahu llulan yang melnjellaskan latar 

bellakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan dan kelgulnaan 

pelnellitian, tellaah pulstaka, kelrangka telori, meltodel pelnellitian 

dan sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II melrulpakan selrangkaian telori selbagai 

landasan telori Hak Asasi Manulsia dan Maqāṣid al-Syarī’ah 
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dalam Hulkulm Islam yang dipelrgulnakan ulntulk melnyoroti 

pelrmasalahan-pelrmasalahan pada BAB III.  

Bab III belrisikan pelnyajian data melngelnai 

pandangan mahasiswa Hulkulm Kellularga Islam telrhadap 

felnomelna childfrelel yang belrasal dari data objelk yang 

melnjadi fokuls pelnellitian. 

Bab IV belrisikan analisis yang melrulpakan deltelsis, 

argulmelntasi dan kritik yang dibanguln belrdasarkan 

kelrangka telori yang dipakai telrhadap data hasil pelnellitian. 

Dalam bab ini belrisi pelnjellasan melngelnai pelrspelktif apa 

yang mellatarbellakangi pandangan mahasiswa Hulkulm 

Kellularga Islam telrhadap felnomelna childfrelel. 

Bab V belrisikan Pelnultulp, bab ini melrulpakan bagian 

akhir dalam pelnullisan pelnellitian, selhingga pada bab ini 

dibahas melngelnai kelsimpullan dan saran. Kelsimpullan yaitul 

jawaban dari pelrmasalahan yang diajulkan pada pelnellitian 

ini selbagaimana yang tellah telrtu lang pada bab pelndahullulan. 

Seldangkan saran yaitul masulkan yang dibulat belrdasarkan 

hasil pelnellitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa secara 

umum mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga 

Islam cukup memahami mengenai isu-isu kontemporer 

saat ini seperti fenomena childfree. Hal ini tergambar 

pada data hasil survey yang menunjukkan mayoritas 

mahasiswa HKI (75%) menyatakan bahwa mereka 

memahami atau merasa memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang fenomena childfree. Data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa HKI memiliki 

pandangan yang sangat beragam tentang kompatibilitas 

childfree dengan Hukum Islam. Mayoritas mahasiswa 

menentang childfree, namun demikian cukup banyak 

(14%) mahasiswa yang setuju dan mendukung 

fenomena childfree. Gaya hidup (lifestyle) merupakan 

salah satu faktor yang dipandang paling berpengaruh 

pada pilihan pasangan suami istri Muslim untuk 

memilih tidak punya anak atau childfree. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

perbedaan pandangan mahasiswa HKI tentang childfree 

tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

terutama cara pandang mereka terhadap Hukum Islam 
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dan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia. Data 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa HKI 

menolak fenomena childfree karena dilatarbelakangi 

keyakinan bahwa childfree bertentangan dengan Hukum 

Islam. Mahasiswa HKI yang menyakatakan setuju 

dengan childfree mendasarakan pandangannya pada 

prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia, dimana mereka 

berkeyakinan bahwa childfree merupakan pilihan hidup 

seseorang yang dijamin oleh Hak Asasi Manusia. 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian ini 

maka penulis bermaksud memberikan saran yang 

mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya, yakni diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak penyebab terjadinya kontradiktif antara tingkat 

kepuasan mahasiswa HKI dengan kurikulum Prodi HKI 

dalam membahas isu-isu kontemporer seperti childfree, 

di sisi lain data menunjukkan bahwa mahasiswa HKI 

menjadikan sosial media sebagai referensi utama mereka 

terkait fenomena childfree. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

pendukung sumber bacaan keilmuan bagi para peneliti. 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan pembaca 

terutama mahasiswa menjadi tahu dan paham mengenai 

fenomena childfree. 
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